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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk merancang pabrik Amonium Nitrat dengan
kapasitas produksi 150.000 ton per tahun menggunakan proses Uhde. Pabrik ini
direncanakan sebagai salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan amonium nitrat
dalam negeri yang terus meningkat, terutama untuk industri pupuk, pertambangan,
dan militer.

Proses Uhde dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain
efisiensi energi yang lebih baik dan kemampuan menghasilkan produk low density
ammonium nitrate yang sesuai untuk bahan baku peledak. Proses produksi utama
meliputi empat tahapan: persiapan bahan baku, pembentukan produk melalui reaksi
antara amonia (NHs) dan asam nitrat (HNOs) dalam Bubble Reactor (R-211) pada
suhu 175°C dan tekanan 4,4 atm, pemurnian produk di Evaporator (EV-311), dan
pembentukan butiran (prill) di dalam Prilling Tower (PT-411).

Berdasarkan analisis lokasi, pabrik ini direncanakan akan didirikan di
Kawasan Industri Gresik Utara. Lokasi ini dipilih karena kedekatannya dengan
pemasok bahan baku utama, yaitu amonia dari PT Petrokimia Gresik dan asam
nitrat dari PT Multi Nitrotama Kimia, serta akses yang mudah ke Pelabuhan
Lumpur Gresik untuk distribusi produk.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu negara sangat bergantung pada perkembangan sektor
industrinya, termasuk industri kimia yang memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Di Indonesia, industri kimia
menyumbang sebesar 10,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada
tahun 2022 dan diperkirakan akan terus tumbuh dengan laju rata-rata 5,5%
per tahun selama lima tahun mendatang (Diklatkerja.com).

Salah satu subsektor utama dalam industri ini adalah produksi
Amonium Nitrat (NHsNO:s), senyawa kimia penting yang digunakan sebagai
bahan baku pupuk serta bahan peledak dalam sektor pertambangan dan
militer. Kebutuhan domestik terhadap Amonium Nitrat terus mengalami
peningkatan. Menurut data Badan Pusat Statistik, konsumsi pada tahun 2019
mencapai 754.528,03 ton dan diperkirakan naik hingga 966.574,81 ton pada
tahun 2028. Meski permintaannya tinggi, kapasitas produksi dalam negeri
masih terbatas, sehingga sebagian besar kebutuhan harus dipenuhi melalui
impor—mencapai 775.680,40 ton pada tahun 2022 (repository.poliupg.ac.id).

Amonium Nitrat tersedia dalam berbagai bentuk seperti granular, prill,
flake, dan kristal. Bentuk prill, yang diperoleh melalui proses prilling, banyak
digunakan dalam industri pupuk metode High Density dan menjadi
komponen utama dalam produksi bahan peledak, dengan kontribusi mencapai
75% dari total bahan baku peledak (publikasiilmiah.unwahas.ac.id). Selain
itu, senyawa ini juga digunakan sebagai bahan dasar untuk produksi gas
dinitrogen oksida (N2O) dan sebagai komponen dalam campuran anestesi.

Melihat kondisi tersebut, pembangunan pabrik Amonium Nitrat di
dalam negeri menjadi langkah strategis untuk mendukung kemandirian
industri, mengurangi ketergantungan impor, serta memperkuat rantai pasok
nasional. Studi dari Universitas Lambung Mangkurat menunjukkan bahwa
prarancangan pabrik dengan proses Stengel memiliki prospek ekonomi yang
menjanjikan dengan Return on Investment (ROI) sebesar 23,94% dan Break

Even Point (BEP) sebesar 54,12% (repository.poliupg.ac.id). Sementara itu,

UNIVERSITAS BUNG HATTA 1



pendekatan proses UHDE dengan kapasitas produksi 340.000 ton per tahun

diproyeksikan dapat memenuhi sekitar 30% dari kebutuhan pasar pada tahun

2042 (researchgate.net).

1.2 Kapasitas Pabrik

Pada penentuan kapasitas dari perancangan pendirian Pabrik

Amonium Nitrat terdapat beberapa faktor yang jadi pertimbangan yaitu

kapasitas minimum dari pabrik yang telah ada, ketersediaan bahan baku serta

kebutuhan pasar.

1.2.1

Kapasitas Minimum Pabrik

Untuk menentukan kapasitas pabrik yang akan didirikan, salah satu
hal yang harus diperhatikan adalah kapasitas minimum pabrik yang telah
berdiri. Hal ini guna memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar tidak
jauh berbeda dengan kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas Pabrik
Amonium Nitrat yang telah berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Kapasitas Pabrik Amonium Nitrat di Indonesia

NO Nama PT Kapasitas (Ton /Tahun)
1 PT. Kaltim Nitrat Indonesia 300.000
2 PT Multi Nitrotama Kimia 140.000
3 PT Kaltim Ammonium Nitrate 580.000
4 PT Bontang Nitra Perkasa 180.000

Sumber : www. Dahana.id

1.2.2

Ketersediaan Bahan Baku

Perancangan Pabrik Amonium Nitrat, bahan baku yang digunakan
yaitu, amonia dan asam nitrat. Ketersediaan bahan baku tersebut di
Indonesia cukup melimpah. Berikut beberapa pabrik penghasil amonia dan

asam nitrat di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2 dan Tabel 1.3
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Tabel 1.2 Pabrik Penghasil Amonia

No Nama PT Kapasitas (Ton Produk
/Tahun)
1 PT. Pupuk Kujang 330.000 Cair
2 PT. Petrokimia 1.105.000 Gas
3 PT. Pupuk Sriwijaya 1.449.000 Cair
4 PT. Pupuk Kalimantan Timur 2.820.000 Gas

Sumber : goodmoney.id, 2021

Tabel 1.3 Pabrik Penghasil Asam Nitrat

No Nama PT Kapasitas (Ton Produk
/Tahun)
1 PT. Multi Nitrotama Kimia 54.960 Cair

Sumber : detikfinance.com

1.2.3 Kebutuhan PasarT
Amonium Nitrat semakin dibutuhkan di Indonesia, hal ini dapat
dilihat dari kenaikan impor dan ekspor Amonium Nitrat selama kurun waktu
tahun 2013 sampai 2021. Data impor dan ekspor Amonium Nitrat di
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.4
Tabel 1.4 Data Impor dan Ekspor Amonium Nitrat

No Tahun Kapasitas (Ton /Tahun)
Ekspor Impor
1 2013 4.200 276.800
2 2014 4.700 161.200
3 2015 5.300 119.600
4 2016 119.600 10.000,00
5 2017 3.109,38 31.000,00
6 2018 6.406,21 45.000,00
7 2019 10.019,03 65.000,00
8 2020 10.909,06 75.000,00
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9 2021 11.309,21 98.000,00
10 2023 Data belum tersedia 113.525,00

Sumber : www.bps.go.id & wits.worldbank.org

e Data tahun 2023 menunjukkan lonjakan signifikan dalam impor
Amonium Nitrat, mencapai lebih dari 113 ribu ton, dengan negara asal
utama termasuk Korea Selatan, Rusia, Mesir dan Vietnam
(wits.worldbank.org).

e Data ekspor tahun 2023 belum tersedia secara rinci di sumber publik.

Berdasarkan Tabel 1.4 dengan menggunakan Trend data impor
maka kebutuhan Amonium Nitrat di Indonesia untuk beberapa tahun ke
depan dapat diprediksi. Pada tahun 2022-2028 diprediksi kebutuhan
Amonium Nitrat di Indonesia akan mengalami peningkatan sebesar 4,6%
setiap tahunnya. Perkiraan tersebut diperoleh dari persamaan y=
23119x+560448. Dalam bentuk grafik analisa prediksi kebutuhan Amonium
Nitrat di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Grafik Prediksi Impor Amonium Nitrat
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Amonium Nitrat digunakan dalam beberapa industri sebagai bahan

baku. Berikut adalah beberapa industri yang menggunakan Amonium Nitrat :

>

Industri Pertanian

Amonium Nitrat sering digunakan sebagai pupuk nitrogen dalam
pertanian. Pupuk ini memberikan nutrisi penting yang diperlukan oleh
tanaman untuk pertumbuhan dan produktivitas yang baik.
Industri Peledak

Amonium Nitrat merupakan bahan utama dalam produksi bahan
peledak seperti bahan peledak Ammonium Nitrate Fuel Oil (ANFO).
ANFO merupakan campuran Amonium Nitrat dengan bahan bakar minyak
yang digunakan dalam peledakan pertambangan dan konstruksi.
Industri Kimia

Amonium Nitrat digunakan dalam beberapa proses kimia sebagai
bahan baku. Misalnya, Amonium Nitrat digunakan dalam produksi bahan
kimia seperti asam nitrat, nitrobenzena, dan zat pewarna.
Industri Pengolahan Logam

Amonium Nitrat digunakan dalam industri pengolahan logam
sebagai oksidator dalam proses pemurnian logam, seperti pemurnian
tembaga dan pemurnian perak.
Industri Pembuatan Kertas

Amonium Nitrat digunakan dalam industri pembuatan kertas

sebagai bahan pengoksidasi dalam proses produksi pulp dan kertas.

Perusahaan pengguna Amonium Nitrat di Indonesia dalam industri-

industri yang dijelaskan dapat dilihat pada Tabel 1.5

Tabel 1.5 Perusahaan Pengguna Amonium Nitrat

No Industri Perusahaan
1 Industri Pertanian v' PT. Pupuk Indonesia (Persero) Tbk
v' PT. Petrokimia Gresik
2 Industri Peledak v PT. Dahana (Persero)
v PT. Energi Mega Persada Tbk
3 Industri Kimia v PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk
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v' PT. Pertokimia Nusantara Interindo
4 Industri Pengolahan v' PT. Freeport Indonesia

Logam v PT. Aneka Tambang Tbk
5 Industri Pembuatan v' PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
Kertas v PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

Sumber : ANTARA (Kantor Berita Indonesia), 2022

1.3 Lokasi Pabrik

Letak geografis suatu pabrik mempunyai pengaruh yang besar
terhadap kelangsungan operasional dan nilai ekonomis pabrik itu sendiri.
Banyak faktor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
menentukan lokasi suatu pabrik yaitu dengan menggunakan analisis SWOT

(Strength, Weakness, Opportunities, and Threat) yang dapat dilihat pada
Tabel 1.6 sampai 1.8

1.3.1 Alternatif Lokasi I

Lokasi I terletak di Jalan Raya Kawasan Industri, Gresik Utara.
Dapat dilihat pada Gambar 1.2
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Gambar 1.2 Jalan Raya Kawasan Industri, Gresik Utara
Sumber : map.google.com
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Tabel 1.6 Analisis SWOT Jalan Raya Kawasan Industri, Gresik Utara

Variabel Internal Eksternal
Strength Weakness | Opportunities Threat
Bahan Dekat dengan | Adanya Bekerjasama | Melakukan
Baku bahan baku biaya bea dengan PT impor jika
Amonia PT. cukai pengguna kebutuhan
Petrokimia, Amonium bahan baku
Asam Nitrat Nitrat di tidak
PT. Multi mencukupi
Nitrotama
Kimia dan
dekat dengan
Pelabuhan
Lumpur
Gresik
Pemasaran | Berlokasi di Kecilnya Tidak Bekerjasama
Gresik dekat kemungkinan | banyaknya dengan pihak
dengxxan ekspor Pabrik ketiga
Pelabuhan dikarenakan | produksi
Lumpur produksi Amonium
Gresik, Amonium Nitrat
transportasi Nitrat di luar | sedangkan
laut yang akan | Indonesia permintaan
memudahkan | telah selalu
pendistribusia | mencukupi meningkat
n Amonium
Nitrat ke
dalam maupun
luar negri
Utilitas | Lokasi Resiko air Menggaet Ikut andil
merupakan sungai keruh | perusahaan dalam
kawasan yang tinggi | perusahaan pengolahan
industri, sekitar untuk | sumber
sehingga meningkatkan | utilitas, untuk
kebutuhan kualitas dan mengurangi
utilitas dapat kuantitas biaya utilitas
digunakan utilitas dan
Bersama. mengurangi
Listrik dan air resiko
P pencemaran
Petrokimia
Tenaga | Dapat Ketersediaan | Bekerjasama | Harus sering
Kerja diperoleh dari | tenaga ahli dengan memberi
penduduk yang masih | lembaga pelatihan
sekitar dan sedikit ketenagakerja | kepada
provinsi an, dalam tenaga kerja
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sekitar merekrut dari lembaga
tenaga kerja pelatihan
Kondisi | Kondisi iklim | Dekat Dekat dengan | Persaingan
Daerah | dan cuaca dengan perusahaan dengan
stabil permukiman | lain untuk pabrik yang
warga dapat lain
bekerjasama

1.3.2 Alternatif Lokasi I1

Lokasi II terletak di Danau Pagang, Kalimantan Selatan. Dapat dilihat

pada Gambar 1.3
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Gambar 1.3 Danau Pagang, Kalimantan Selatan
Sumber : map.google.com

Tabel 1.7 Analisis SWOT Danau Pagang, Kalimantan Selatan

Variabel Internal Eksternal
Strength | Weakness Opportunities Threat
Bahan Mudah Jarak Dekat dengan Bergantung
Baku menerima | menuju Pelabuhan pada cuaca
bahan bahan baku | Malang dalam
baku dari | jauh ke penyuplaian
luar Tasikmala bahan baku
daerah ya
karena
adanya
akses
pelabuhan
Pemasaran | Dekat Bergantun | Tidak banyaknya | Bekerjasama
dengan g pada Pabrik produksi | dengan para
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Pelabuhan | kondisi Amonium Nitrat | peneliti dan
Malang laut sedangkan berbagai
permintaan selalu | lembaga
meningkat masyarakat
untuk
meningkatkan
penggunaan
Amonium Nitrat
Utilitas | Dekat Perlunya Menggaet Ikut andil dalam
dengan laut | pengolahan | perusahaanperusa | pengolahan
air laut haan sekitar sumber utilitas,
seperti PT Kaltim | untuk
Amonium Nitrat | mengurangi
untuk biaya utilitas
meningkatkan dan mengurangi
kualitas dan resiko
kuantitas utilitas | pencemaran
Tenaga | Dapat Ketersedia | Bekerjasama Harus sering
Kerja diperoleh | antenaga | dengan lembaga | memberi
dari ahli yang | ketenagakerjaan, | pelatihan kepada
penduduk | masih dalam merekrut | tenaga kerja dari
sekitar dan | sedikit tenaga kerja lembaga
provinsi pelatihan dan
sekitar perusahaan yang
lebih mapan
untuk bisa
menawarkan
gaji yang lebih
tinggi
Kondisi | Kondisi Wilayah Kondisi alam Ancaman
Daerah | iklim dan | cenderung | stabil bencana alam
cuaca banjir
stabil
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1.3.3 Alternatif Lokasi III
Lokasi III terletak di Jalan Purwabhakti, Jawa Barat. Dapat dilihat
pada Gambar 1.4

nnnnnnnn

or

Jalan Purwabhakti
No.24-43

Gambar 1.4 Jalan Purwabhakti, Jawa Barat
Sumber : map.google.com

Tabel 1.8 Analisis SWOT Jalan Purwabhakti, Jawa Barat

Variabel Internal Eksternal
Strength Weakness | Opportunities Threat
Bahan Baku | Dekat dengan | Jarak Bekerjasama Melakukan
bahan baku menuju dengan PT impor jika
Amonia PT. | bahan baku | yang kebutuhan
Petrokimia 5,4 km membutuhkan | bahan baku
Gresik melalui Amonium di tidak
jalur darat | Nitrat mencukupi
Pemasaran | Lokasi di Jauh Tidak Bekerjasama
Jalan dengan banyaknya dengan pihak
Purwabhakti | transportasi | Pabrik ketiga
didukung laut produksi
oleh Jalan Tol Amonium
Bandung Nitrat
sedangkan
permintaan
selalu
meningkat
Utilitas Didukung Resiko air | Menggaet Ikut andil
Pertamina, sungai perusahaan dalam
PLN dan air | keruh yang | perusahaan pengolahan
melimpah tinggi sekitar untuk sumber
meningkatkan | utilitas, untuk
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kualitas dan mengurangi
kuantitas biaya utilitas
utilitas dan
mengurangi
resiko
pencemaran
Tenaga Dapat Ketersediaa | Bekerjasama Harus sering
Kerja diperoleh dari | n tenaga dengan memberi
penduduk ahli yang lembaga pelatihan
sekitar dan masih ketenagakerjaa | kepada
provinsi sedikit n, dalam tenaga kerja
sekitar merekrut dari lembaga
tenaga kerja pelatihan
Kondisi Kondisi iklim | Dekat Dekat dengan | Persaingan
Daerah dan cuaca dengan perusahaan dengan
stabil permukima | lain untuk pabrik yang
n warga dapat lain
bekerjasama

Alternatif lokasi yang dipilih :

Pabrik pembuatan Amonium Nitrat direncanakan akan didirikan di

Jalan Raya Kawasan Industri, Gresik Utara (Alternatif I) dengan beberapa
alasan, yaitu :

- Lokasi bahan baku yaitu Amonia berada di PT. Petrokimia Gresik dengan

jarak 5.4 km, Asam Nitrat di PT. Multi Nitrotama Kimia dengan jarak

sekitar 10-15 km

- Lokasi pabrik dekat dengan Pelabuhan Lumpur Gresik yang akan

digunakan sebagai jalur transportasi laut untuk distribusi produk.
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